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Abstract

The relationship between the school and the community is a relationship between the school and the
community that starts from knowing each other, understanding each other, helping each other.
Public relations activities applied in educational institutions use several techniques in the process by
looking at the situation or conditions of the surrounding environment. Thisresearch aims to
determine (1) public relations management planning, (2) implementation of public relations
management, (3) evaluation of public relations management carried out by MAN 1 Malang City. This
study used a qualitative approach, data collection techniques in this study through interviews,
observation, and analysis of literature studies. Data analysis was carried out by combining the
findings of interviews supported by literature reviews of articles relevant to the topic of discussion.
The results showed that public relations management in MAN 1 Malang City can be said to be
successful, as evidenced by the increase in achievement achieved by students. The public relations
management process in MAN 1 Malang City through planning involving the principal, public relations
waka, madrasah committee, and teacher council. The implementation of public relations
management is carried out by publishing a magazine every one school year. Evaluation of public
relations management is carried out in stages by preparing documents and seeing the resulting
impact.
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Abstrak

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan suatu hubungan antara sekolah dengan
masyarakat yang berawal dari saling mengenal satu sama lain, saling memahami, saling menolong.
Kegiatan humas yang diterapkan di lembaga pendidikan menggunakan beberapa teknik dalam
prosesnya dengan melihat situasi atau kondisi dari lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) perencanaan manajemen humas, (2) pelaksanaan manajemen humas, (3) evaluasi
manajemen humas yang dilakukan oleh MAN 1 Kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi, dan analisis
studi literatur. Analisis data dilakukan dengan memadukan temuan hasil wawancara didukung
dengan kajian literatur dari artikel-artikel yang relevan dengan topik bahasan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa manajemen humas di MAN 1 Kota Malang dapat dikatakan berhasil, terbukti
dengan adanya peningkatan prestasi yang diraih oleh peserta didik. Proses manajemen humas di
MAN 1 Kota Malang melalui perencanaan dengan melibatkan kepala sekolah, waka humas, komite
madrasah, dan dewan guru. Pelaksanaan manajemen humas dilakukan dengan menerbitkan majalah
setiap satu tahun pelajaran. Evaluasi manajemen humas dilakukan secara bertahap dengan
mempersiapkan dokumen serta melihat dampak yang dihasilkan.

Kata kunci: Sekolah, Masyarakat, Pendidikan
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1. Pendahuluan I

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini dipengaruhi oleh perkembangan di dunia
pendidikan. Selain itu perkembangan yang dialami di dunia pendidikan memiliki peran penting
dalam melihat perkembangan kualitas pendidikan secara meningkat maupun menurun. Suatu
lembaga pendidikan dapat dikatakan sangat baik ketika melaksanakan pendidikan dengan
dilihat dari kualitas dan mutunya. Masih ada saja lembaga pendidikan yang menerapkan
pendidikan di lingkungannya dengan seadanya saja maka nanti hasil yang di dapat dari
lembaga tersebut akan biasa saja. Dengan hal tersebut setiap tahun akan muncul permasalahan
mengenai rendahnya kualitas dan mutu dari lembaga pendidikan di setiap jenjang.

Mutu pendidikan sendiri memiliki definisi yaitu penyesuaian dalam layanan suatu
pendidikan yang diberikan kepada warga pendidikan dalam proses pembelajaran yang
bermutu. Dengan adanya hal tersebut, maka lembaga pendidikan akan menghasilkan lulusan
yang memiliki keahlian serta keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan.

Sekolah dan juga masyarakat merupakan dua lingkungan yang selalu bersatu dan tidak
bisa terpisahkan. Sekolah sebagai tempat proses kegiatan belajar mengajar sedangkan
masyarakat sebagai akibat yang terjadi dari proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Segala sesuatu yang diajarkan di sekolah tentu berkaitan terutama bagi kehidupan di suatu
masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat dapat mendukung dalam peningkatan kualitas
pendidikan di suatu sekolah.

Pelaksanaan program pendidikan di suatu sekolah tentunya membutuhkan berbagai
faktor penting agar dapat mendukung tujuan pendidikan di sekolah. Salah satunya yaitu
adanya peran humas sebagai upaya menjalin komunikasi dan kerja sama dengan berbagai
pihak eksternal serta pihak- pihak yang menjadi stakeholder di sekolah tersebut. Dengan
demikian, pihak sekolah harus mampu memberikan seluruh informasi terkait sekolah tersebut
kepada masyarakat luas serta mampu bekerja sama agar mendapatkan dukungan terkait
pelaksanaan proses pendidikan di lembaganya.

2. Metode I

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
menggunakan metode observasi dan studi literature. Sumber data dari penelitian ini
mengambil dari hasil wawancara, serta artikel atau jurnal yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas. Penulis melakukan wawancara dengan pihak sekolah untuk
mendapatkan data terkait masalah yang akan dibahas, setelah mendapatkan data dari hasil
wawancara, selanjutnya dilakukan analisis dengan artikel dan jurnal, yang mana dapat
diperoleh hasil yang relevan untuk membahas permasalahan yang diangkat.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Madrasah yang unggul merupakan madrasah yang mampu memenuhi kebutuhan dan
tuntutan masyarakat dengan baik dan tepat. Terdapat beberapa strategi khusus yang
dilakukan oleh madrasah agar dapat diakui sebagai madrasah yang unggul dan mampu
memberdayakan madrasah dan masyarakat. Hal tersebut dilakukan agar madrasah memiliki
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kekuatan untuk berkembang dan bersaing secara maksimal dengan lembaga-lembaga
pendidikan yang lain.

MAN 1 Kota Malang menyusun perencanaan dalam manajemen hubungan masyarakat
karena perencanaan menjadi salah satu bentuk program humas. Dalam melaksanakan
perencanaan humas ini dapat dilakukan oleh beberapa pihak yang dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat, meliputi: Kepala sekolah, Waka Humas, Komite
Madrasah, dan Para Dewan Guru.

Pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat di MAN 1 Kota Malang dilakukan
dengan menjalin kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta, media massa
Radar Malang, Batu TV, perpustakaan pesantren Al Hikam Malang, Konsulat Jendral Australia,
BNSP (Badan Nasional Sertifikasi dan Profesi) dan lainnya. Selain itu, madrasah juga
mengadakan kegiatan atau program yaitu program D1, ICT, Kemah arofah, Bimbingan belajar,
Pondok Romadhon, Beasiswa, Manasik Haji, Praktek merawat jenazah, praktek menikah,
program akselerasi, Olimpiade, Pramuka dan berbagai ekstrakurikuler lainnya. Teknik yang
dilakukan yaitu teknik elektronik dan manual. Teknik elektronik berupa website, sosial media
berupa: Instagram; YouTube; Whatsapp, brosur, baleho, radio Voice El - Hamdi Man 1 Malang.
Teknik manual berupa sosialisasi madrasah, pertemuan dengan wali murid, pameran, surat
kabar atau majalah yang dinamakan Majalah Dimensi yang diterbitkan setiap satu semester.

Evaluasi manajemen hubungan masyarakat di MAN 1 Kota Malang meliputi: Pertama,
menyiapkan  berkas-berkas untuk kegiatan pelaksanaan LP] atau Laporan
Pertanggungjawaban. Kedua, pelaksanaan evaluasi. Ketiga, hasil dari kegiatan hubungan
masyarakat, dimana hasil tersebut menjadi patokan untuk perbaikan program Kkerja
selanjutnya.

3.2. Pembahasan

3.2.1 Perencanaan Manajemen Hubungan Masyarakat di MAN 1 Kota Malang

Proses perencanaan manajemen hubungan masyarakat di MAN 1 Kota Malang dilakukan
dengan membuat atau menyusun program, menentukan tujuan, menentukan sasaran,
melakukan update mengenai informasi madrasah. Dalam melaksanakan perencanaan humas
ini dilakukan oleh pihak yang mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan hubungan
masyarakat, yaitu: Kepala sekolah, Waka Humas, Komite Madrasah, dan Para Dewan Guru.

Proses pelaksanaan humas dapat dilakukan berupa menganalisis masalah sebelum
menetapkan tujuan. Sabrina (2014) dalam Nurcahyani (2016) menyatakan bahwa pada aspek
perencanaan hubungan sekolah dan masyarakat, kepala sekolah dan wakil kepala humas
hendaknya sebelum menetapkan tujuan kegiatan, terlebih dahulu menganalisis masalah
sehingga program kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat yang dibuat lebih strategis dan
terencana dengan baik. Perencanaan program hubungan masyarakat dilakukan dengan
penetapan kegiatan apa yang hendak dilaksanakan, bagaimana cara dalam pelaksanaannya,
berapa lama waktu yang diperlukan, berapa banyaknya orang serta banyaknya anggaran yang
dikeluarkan.

Salah satu program humas yang saat ini tetap dilakukan yaitu dengan pembuatan
majalah sekolah. Menurut Diyanti et al,, n.d. dalam Wiratama (2018) berpendapat bahwa
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majalah sekolah adalah suatu media yang dicetak dan diterbitkan oleh pihak sekolah dengan
konvensional dan sesuai sasaran yaitu pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu
sekolah. Majalah sekolah ini diberi nama yaitu majalah DIMENSI. Majalah Dimensi yaitu
majalah yang diterbitkan oleh MAN 1 Kota Malang. Nama dari majalah ini memiliki makna yaitu
Derajat, Intelektual, Mengemban, Nuansa Seni Islami. Majalah ini diterbitkan setiap semester
dengan tujuan untuk mengetahui apa saja kegiatan dan prestasi yang di dapat selama tiap
semester.

Sebelum melakukan pembuatan majalah ini pihak sekolah memerlukan perencanaan
terlebih dahulu. Dalam perencanaan pembuatan majalah pihak sekolah melibatkan beberapa
peserta didik dalam penyusunan majalah. Selain itu dalam perencanaan juga menyiapkan
beberapa data yang penting untuk dimasukkan ke dalam majalah dimensi yang meliputi
beberapa kegiatan sekolah yang dilakukan dan prestasi dari peserta didik selama satu
semester.

3.2.2 Pelaksanaan Manajemen Hubungan Masyarakat di MAN 1 Kota Malang

Pelaksanaan hubungan masyarakat adalah suatu hal yang sangat penting, karena
sebagai bentuk realisasi dari kegiatan perencanaan yang telah dilakukan di awal. Pada langkah
pelaksanaan ini, nantinya akan menjadi pengukur antara berhasil atau tidaknya suatu
perencanaan yang akan dilihat pada langkah berikutnya yakni evaluasi. Jika dalam
pelaksanaan ini tidak berjalan, maka perencanaan yang telah disusun di awal akan menjadi sia-
sia.

Pelaksanaan hubungan masyarakat di MAN 1 Kota Malang yaitu dengan menjalin kerja
sama seperti lembaga atau instansi luar madrasah, serta berbagai perguruan tinggi negeri dan
swasta. Kegiatan kerja sama dengan pihak eksternal tersebut dimaksudkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan sekolah agar lebih baik dan lebih maju, serta untuk
meningkatkan perkembangan peserta didiknya.

Man 1 Kota Malang mengadakan beberapa program atau kegiatan yang mana bertujuan
untuk meningkatkan pengembangan peserta didik, diantaranya yaitu program D1, ICT, Kemah
arofah, Bimbingan belajar, Pondok Romadhon, Beasiswa, Manasik Haji, Praktek merawat
jenazah, praktek menikah, program akselerasi, Olimpiade, Pramuka dan berbagai
ekstrakurikuler lainnya. Selain itu, dalam proses pelaksanaan hubungan sekolah dan
masyarakat, MAN 1 Kota Malang juga menggunakan berbagai teknik untuk dapat menjalin
komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat, yakni teknik yang bersifat elektronik dan
teknik yang bersifat manual. Sedangkan teknik yang bersifat manual berupa sosialisasi
madrasah, pertemuan dengan wali murid, pameran, surat kabar atau majalah yang dinamakan
Majalah Dimensi yang diterbitkan setiap satu semester.

Dalam pelaksanaannya majalah ini disusun oleh beberapa peserta didik yang terlibat
dalam pembuatan majalah ini. setelah mereka mnyusun isi dari majalah tersebut maka
langsung dicetak dengan jumlah yang sesuai dari peserta didik. Majalah ini diterbitkan dengan
tujuan untuk menjadi sarana bagi peserta didik dalam menampung kreativitas yang dimiliki.
Ketika majalah ini selesai dicetak maka pada saat akhir semester pihak sekolah selalu
mengadakan pembagian hasil belajar selama satu tahun. Dalam hal ini sekolah juga
memberikan majalah tersebut kepada wali murid untuk mengenal dan mengetahui kegiatan
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yang dijalankan oleh sekolah selama satu semester. Tidak hanya itu, majalah ini juga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat.

3.2.3 Evaluasi Manajemen Hubungan Masyarakat di MAN 1 Kota Malang

Evaluasi adalah langkah atau tahapan terakhir yang sangat penting dilakukan guna
meninjau hasil program kerja yang telah dijalankan sehingga dapat melakukan perbaikan dan
untuk peningkatan program kerja selanjutnya, hingga nantinya akan menuju visi misi serta
tujuan yang diharapkan. Evaluasi adalah langkah atau kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan informasi setelah pelaksanaan kegiatan, kemudian informasi tersebut untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan selanjutnya. Evaluasi juga
diartikan sebagai penilaian atau pengukuran terhadap suatu perencanan oleh suatu lembaga
atau organisasi yang biasa dilakukan pada pertengahan, akhir bulan atau tahun.

Evaluasi memiliki peran penting untuk mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan
perkembangan, kemajuan atau bahkan kemunduran suatu lembaga, sehingga dapat
ditindaklanjuti suatu sekolah untuk ke arah yang lebih baik.

Pada saat mengevaluasi program kerja maka harus dilakukan secara berkala yang mana
dapat terbagi menjadi evaluasi program jangka pendek, evaluasi program jangka panjang,
sehingga penilaian atau juga dapat melakukan re-plan yang sesuai dan relevan dengan
program Kerja yang telah disusun. Suatu lembaga atau organisasi dalam melakukan evaluasi
dapat membagi bahan evaluasi sesuai dengan skala prioritas, diataranya (1) penting
mendesak; (2) penting tidak mendesak; (3) tidak penting mendesak; (4) tidak penting dan
tidak mendesak. Sehingga skala piroritas tersebut menjadi kebutuhan primer dalam kerangka
perencanaan strategis yang mana tingkat efektivitas diukur dari sejauh mana program yang
telah direncanakan dapat tercapai (Abdulkadir, 2018).

Evaluasi yang dilakukan oleh MAN 1 Kota Malang meliputi: Pertama, menyiapkan
berkas-berkas untuk kegiatan pelaksanaan LP] atau Laporan Pertanggungjawaban. Kedua,
pelaksanaan evaluasi. Ketiga, hasil atau dampak dari kegiatan, yang mana nantinya tentu
menjadi patokan untuk perbaikan kegiatan atau program kerja yang selanjutnya. Dalam
persiapan sebelum evaluasi, MAN 1 Kota Malang terlebih dahulu menyiapkan berkas-berkas
untuk kelancaran proses evaluasi berupa LP] dan berkas-berkas pendukung lainnya.
Selanjutnya, pelaksanaan evaluasi untuk melihat sejauh mana keberhasilan suatu kegiatan
yang telah dilaksanakan dengan adanya laporan pertanggungjawaban dan juga data-data
lainnya yang telah disusun. Proses pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan rapat untuk
membahas hasil dari kegiatan dan pemaparan laporan pertanggungjawaban. Terakhir, hasil
atau dampak dari kegiatan yang telah terlaksana. Dalam hal ini, dapat melihat dan meninjau
hasil dan juga kendala-kendala dari kegiatan yang telah dijalankan untuk peningkatan serta
pengembangan suatu madrasah dalam menjalin hubungan dengan masyarakat.

4. Simpulan .

Program unggulan yang diterapkan di MAN 1 Kota Malang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan masyarakat agar dapat diakui sebagai madrasah yang unggul dan
mampu memberdayakan madrasah dan masyarakat. Program Humas ini dapat dikatakan
berhasil jika prestasi atau target yang telah ditentukan sebelumnya dapat diraih dengan
maksimal. Prestasi yang diraih oleh peserta didik juga mengalami peningkatan dari
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sebelumnya sehingga madrasah dapat diakui sebagai madrasah yang favorit dan memiliki
kualitas yang unggul.

Perencanaan humas pada madrasah ini didukung oleh beberapa komponen dan juga
pihak tertentu yang ada dalam madrasah seperti kepala sekolah, waka humas, komite
madrasah dan para dewan guru lainnya. Sedangkan pelaksanaan humas, dilakukan dengan
menerbitkan majalah ‘Dimensi’ setiap satu tahun pelajaran pada akhir semester genap yang
nantinya akan didistribusikan kepada para wali murid. Sedangkan untuk kegiatan evaluasinya
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: pertama, menyiapkan berkas-berkas yang
dibutuhkan untuk kegiatan Laporan Pertanggungjawaban (LP]J). Kedua, melaksanakan
evaluasi. Ketiga, mengetahui hasil dan dampak dari kegiatan tersebut yang akan dijadikan
sebagai patokan perbaikan untuk kegiatan atau program selanjutnya.
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